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Luka Wajah Putra, Perlu Segera Operasi
MESKI belum ada perkembangan

berarti atas kasus mengenaskan yang

terjadi pada Putra Leksana (37), namun

ayah kandungnya Marwoto dan ibu

sambungnya Jumini bersyukur atas per-

hatian dan bantuan dari donasi pemba-

ca KR yang diterimanya sebesar Rp

1,22 juta.

Donasi belum maksimal karena belum

cukup waktu untuk penggalangan dona-

si dan keluarga tergesa untuk biaya pe-

ngobatan wajah Putra. ÓTerimakasih ke-

pedulian pembaca KR turut menguatkan

kami,Ó ucap Marwoto terbata saat me-

nerima donasi, Rabu (23/12) di Redaksi

KR. 

Sebelumnya, Selasa (16/11), Putra

bersama Marwoto dan Jumini, warga

Manding, Serut, Kadibeso, Sabdodadi,

Bantul berkunjung ke Redaksi KR. Kon-

disi wajah Putra penuh luka, mata kirinya

tak lagi tampak, sedangkan sebagian

mulutnya juga dalam kondisi menge-

naskan. 

ÓSaat ibu kandung Putra meninggal

Putra tinggal bersama saya di Manding.

Namun suatu ketika Putra meninggalkan

rumah, dan selama tiga tahun tidak ada

kontak,Ó ucap Marwoto menyebutkan

Putra memang mengalami gangguan

komunikasi. 

Belakangan baru diketahul, dari infor-

masi di medsos, selama ini Putra tinggal

di Maospati bersama neneknya. Luka di

wajahnya karena kecelakaan lalu lintas. 

Sempat dirawat di RS selama sebulan

lebih dan dititipkan di Dinas Sosial Sra-

gen. 

Marwoto menjemput dan ingin meng-

upayakan pengobatan Putra yang me-

merlukan biaya hingga Rp 50 juta, se-

mentara penghasilan Marwoto pas-

pasan.

Berita kondisi Putra dimuat di halaman

Migunani KR Edisi Rabu (24/11) dan

mengundang perhatian serta donasi dari

pembaca, dermawan KR yaitu dari Bp

Sutiyono Rp 100.000, NN Rp 50.000,

MAL Rp 100.000, Hamba Allah Rp 400.-

000, Dadang Setio Nugroho Rp 25.000,

Iin Rp 50.000, Kel Jawy Niten Nogotirto

Rp 50.000, Hadi Siswanto Sumodaran

Gamping Sleman Rp 100.000, NN So-

kowaten Rp 100.000, Bp Endro Pitoyo

Rp 50.000, AA 1122 Rp 100.000, Kel

SSS Rp 100.000. (Vin)
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Penyerahan sumbangan untuk Ziena.

ÒOH, kau membelanya? Aku memang su-
dah yakin, bahwa kau pasti akan membe-
lanya.Ó

ÒTunggu, Sekar Mirah. Biarlah aku berbi-
cara.Ó

ÒTdak ada yang dibicarakan, dan aku pun
tidak akan berbicara apa pun. Aku hanya
akan sekedar menyatakan sakit hati yang
hampir tidak tertahankan. Merendahkan
derajat wanita adalah perbuatan yang pa-
ling terkutuk.Ó

Pandan Wangi yang mendengar tuduh-
an-tuduhan itu tidak dapat menahan
hatinya lagi, sehingga karena itu ia meng-
geram, ÒApa maksudmu? Dan siapakah
kau?Ó

ÒKau sudah mendengar namaku disebut.
Aku Sekar Mirah. Tetapi kau tidak perlu
tahu lebih banyak tentang aku. Kau bukan
seorang gadis yang pantas untuk dibawa
bersahabat.Ó

ÒDam!ÓPandan Wangi benar-benar tidak

dapat menahan perasaannya lagi. Selang-
kah ia maju, ÒApakah kau termasuk salah
seorang upahan dari gerombolan yang ke-
ras kepala, yang baru saja kami usir dari
tempat ini?Ó

ÒTunggu. Tunggu!ÓGupita berteriak sek-
eras-kerasnya. Pertemuan yang aneh dan
tiba-tiba ini sudah membuat kepalanya
menjadi pening. Katanya kemudian, ÒKalian
salah paham. Dengarlah. aku akan mem-
berikan penjelasan.Ó

ÒTidak ada yang harus aku dengar. Aku
hanya sekedar ingin mengatakan sesuatu
yang menyekat dadaku. Sekarang dadaku
terasa sudah lapang, dan aku akan pergi.Ó

ÒNanti dulu.Ó
ÒJangan menahanku.Ó
ÒTidak!ÓPandan Wangi-lah yang berte-

riak. ÒKau menghina aku. Aku harus men-
dapat penjelasan, apa yang telah kau laku-
kan itu. Aku bukan seseorang yang begitu
saja membiarkan diriku direndahkan, mes-

kipun kadang-kadang aku dapat juga me-
nahan diri. Tetapi tuduhanmu terlampau
menyakitkan hati.Ó

ÒAku memang ingin membuat kau sakit
hati, seperti hatiku yang pedih saat ini. Aku
tidak dapat membiarkan aku tersiksa sen-
diri, sedang kau sambil tertawa-tawa me-
nikmati kesegaran tindakanmu yang me-
malukan itu.Ó

ÒApa yang sudah aku lakukan? Apa?Ó
ÒPersetan! Sekarang aku akan pergi. Aku

tidak peduli lagi kepada kalian.Ó
ÒTidak!Ósahut Pandan Wangi yang melon-

cat semakin maju. ÒKau tidak dapat pergi
sebelum kau memberi penjelasan. Kau su-
dah menghina aku. Dan aku tidak akan
membiarkan diriku kau hinakan tanpa me-
ngetahui persoalannya. Kalau aku me-
mang bersalah, mungkin aku dapat me-
ngerti dan tidak akan bersakit hati. Tetapi
dalam keadaan serupa ini, aku tidak mau.Ó 
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KIRANA Yulandari (6,5 tahun) harus di-

lubangi lehernya untuk bernapas. Hal ini kare-

na tumor tenggorokan (burkittÕs lymphoma)

hampir menutupi saluran pernapasannya.

Warga Margorejo RT 001/RW 005 Desa Wo-

nolelo, Kecamatan Wonosobo, Kabupaten

Wonosobo Jateng ini harus menjalani ke-

moterapi untuk kesembuhannya. 

ÓKata dokter, tumornya sudah ke paru-paru,

jantung dan ginjal. Tidak bisa dioperasi. Jadi

pengobatannya hanya dengan obat dan ke-

moterapi,Ó ujar ibunda Kirana, Yuli Purwaning-

sih, saat di Redaksi Kedaulatan Rakyat, Jumat

(17/12).

Yuli menuturkan, penyakit anaknya ini dike-

tahui pada Juli lalu tanpa sengaja. Ketika itu

anaknya bermain dokter-dokteran dengan

anak tetangga, saat disuruh membuka mulut

dan disenter, terlihat benjolan sangat besar di

tenggorokan. ÓAwalnya saya bawa ke dokter

umum, katanya terkena amandel. Kemudian

saya bawa ke dokter THT dikatakan itu tumor.

Selanjutnya dirujuk ke RSUP Dr Sardjito Yog-

yakarta untuk pengobatan lebih lanjut,Ó tutur

Yuli.

Setelah menjalani pengobatan sejak Agus-

tus lalu, sekarang Kirana tidurnya tidak lagi

ngorok, cara berbicaranya juga sudah berbe-

da dan bisa makan seperti biasa.

Dikatakan, saat ini Kirana sudah menjalani

kemoterapi di minggu ke-8 dari 15 minggu pro-

tokol yang diharuskan. Yang menjadi masa-

lah, keluarga ini membutuhkan biaya untuk ke-

hidupan sehari-hari di rumah singgah di Yog-

yakarta. Apalagi sang suami, Andriansyah Su-

priyadi hanya bekerja serabutan dengan

penghasilan pas-pasan. 

ÓSekarang sudah lumayan bisa ditampung

di rumah singgah, dulu pertama-tama ya ha-

rus bolak-balik Yogya-Wonosobo, di Yogya ti-

dur di penginapan. Untungnya ada yang

memberi tahu soal rumah singgah,Ó ungkap-

nya. Saat ini Yuli hanya berharap ada bantuan

dari pembaca untuk meringankan bebannya

dan anaknya bisa segera sembuh. (Ret)

Kirana Idap Tumor Tenggorokan

KEPALAAJENREM TIPE A 072/PMK

Anjangsana ke Panti Asuhan Al-Dzikro
YOGYA(KR) - Kepala Ajudan Jenderal

TNI AD (Ajenrem) TNI AD Tipe A

072/PMK  Mayor CAJ Supriyanto meng-

adakan kunjungan ke Panti Asuhan

Yatim Piatu Al- Dzikro di Manggung,

Wukirsari, Kapanewon Imogiri. 

Dalam anjangsana tersebut Kepala

Ajenrem diikuti Wakil Kepala Ajenrem

Mayor CAJ (K) Rr Sri Mangestu Mijil

Ariyati, Kaurtuud Ajenrem Kapten CAJ

(K) Immawati beserta anggota Ajenrem

Tipe A 072/PMK dan organisasi wanita

TNI AD.  

”Kegiatan tersebut selain untuk mem-

pererat silaturahmi juga sebagai rangkai-

an  HUT ke-71 Ajen TNI AD pada 28 De-

sember 2021. Kegiatan yang dilakukan

meliputi menyantuni anak-anak yatim

piatu dengan anjangsana dan bhakti so-

sial.

Sebelumnya telah diadakan berbagai

lomba dan pertandingan olahraga. Nanti-

nya akan diselenggarakan tasyakuran di

Kantor Ajenrem Tipe A 072/PMK di Jl

Ringroad Barat, Banyuraden, Gamping,”

kata Mayor CAJ Supriyanto dalam kete-

rangan persnya yang diterima KR di

Yogyakarta, Selasa (28/12).

Supriyanto menambahkan, tema HUT

ke-71 Ajen TNI AD tahun 2021 ini adalah

‘Ajudan Jenderal TNI Angkatan Darat

yang profesional, bersinergi dan human-

is’. Pihaknya berharap ke depan Ajudan

Jenderal Angkatan Darat semakin maju

dan semakin profesional dalam menja-

lankan tugasnya. Terutama dalam bidang

administrasi personel admnistrasi umum

dan fungsi kesejahteraan TNI AD.

Dalam kesempatan itu acara doa ber-

sama diikuti 25 anak yatim dan dipimpin

oleh KH Abdulwahab selaku Ketua Panti

Asuhan Al-Dzikro. (Ria)
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Mayor CAJ Supriyanto saat anjangsana ke Panti Asuhan Yatim

Piatu Al- Dzikro di Manggung, Wukirsari.

KR-Retno Wulandari

Kirana Yulandari


